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Pariwisata mempunyai peran sangat panting dalam berbagai aspek strategis pernbangunan ekonomi nasional
maupun daerah. Diantaranya sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi, penghasil devisa, penciptaan
lapangan kerja dan meningkatkan serta memeratakan pendapatan masyarakat.

DKI Jakarta sebagai pusat pemerintahan dan pusat bisnis di Indonesia cukup banyak dikunjungi wisatawan
mancanegara. Devisa mengalir dari wisatawan mancanegara yang masuk melaui bandara Soekamo-Hatta
maupun Tanjung Priok terus meningkat tiap tahunnya. Perolehan devisa DK Jakarta pada tahun 1997
mencapai US$ 3.023 juta. Seiring dengan terjadinyakrisis ekonomi yang berlanjut dengan krisis keamanan
perolehan devisa terns menurun menjadi USS 2.438 juta tahun 1998 dan hanya mencapai USS 760 juta pada
tahun 2001.

Sumbangan sektor pariwisata terhadap PDRB DKI Jakarta menduduki urutan kedua setelah sektor industri

di luar sektor keuangan, persewaan dan jasa. Dibandingkan sektor lainnya peranan sektor ini mampu
diandalkan apabila kondisi dan citra Jakarta dapat dipulihkan. Kontribusi sektor pariwisata pada PDRB DKI
Jakarta mencapal 14,39 persen pada tahun 1997, namun memasuki tahun 1998 kontribusinya mengalami
sedikit penurunan menjadi 14,08 persen. Bahkan dari tahun 1999 kontribusinya terus menurun hingga hanya
3,50 persen pada tahun 2001.

Penurunan pengel uaran wisatawan mancanegara menyebabkan penurunan permintaan terhadap komoditi
domestik, dan berpengaruh negatif terhadap sektor produksi, pada akhimya akan menyebabkan penurunan
tingkat penghasilan masyarakat DK Jakarta. Tingkat penghasilan yang menurun menyebabkan merosotnya
daya beli masyarakat dan merosotnya jumlah konsumsi masyarakat. Selanjutnya berakibat melemahnya
kegiatan sektor produks dan menurunnya konsumsi masyarakat menyebabkan menurunnya Produk
Domestik Regiona Bruto DKI Jakarta.

Turunnya PDRB mencerminkan menurunnyatingkat pendapatan masyarakat secara keseluruhan.
Berdasarkan uraian di atas penelitian ini akan menjawab dua pertanyaan: a) seberapa besar pengaruh

pengel uaran wisatawan mancanegara terhadap distribusi pendapatan masyarakat di DK Jakarta, b) seberapa
besar dampak penurunan pengeluaran wisatawan mancanegara yang terjadi akibat krisis ekonomi dan
konflik sosial politik berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat di DK Jakarta.

Hipotesis yang ingin dibuktikan dalam penulisan ini adalah, pertama pengeluaran wisatawan mancanegara
berpengaruh positif terhadap pendapatan dan berpengaruh positif balk langsung maupun tak langsung
terhadap perekonomian DK Jakarta. Kedua, penurunan pengeluaran wisatawan mancanegara berpengaruh
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negatif terhadap distribusi pendapatan masyarakat di DK Jakarta.

Metode yang digunakan adalah Sosial Accounting Matrix (SAM) atau sering disebut Sistem Neraca Sosial
Ekonomi (SNSE). Penggunaan SNSE dimaksudkan agar sektor-sektor ekonomi dapat sebanyak mungkin
dimasukkan dalam penelitian ini, baik berupa kegiatan produksi, faktor produksi maupun institusi atau
rumah tangga.

Dalam melihat dampak pengeluaran wisatawan mancanegara dari SNSE DK Jakarta 2000 ukuran 103 x
103 dikembangkan lagi menjadi 129 x 129. Pemecahan dilakukan terhadap sektor-sektor dalam blok
kegiatan produksi. Hal ini dimaksudkan agar sektor yang terkait dengan pariwisata dapat dilihat secaralebih
rinci, sehingga studi dampak pariwisata terhadap perekonomian DK Jakarta memungkinkan untuk
diketahui.

Untuk mengetahui pengaruh pengel uaran wisatawan mancanegara terhadap pendapatan masyarakat
digunakan pendekatan pengganda neraca, Acccunting Multiplier (Ma). Sedangkan untuk mengetahui lebih
lanjut aliran pengaruh tersebut digunakan pendekatan Structural Path Analysis (SPA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan yang ditimbulkan oleh pengeluaran wisatawan
mancanegara terdistribusi diantara blok Faktor Produksi, blok Institusi dan blok Kegiatan Produksi.
Distribusi pendapatan faktorial menujukkan bahwa secara umum dalam perekonomian DK Jakarta bersifat
intensif modal, ditandai dengan besarnya dominasi pendapatan yang diterima oleh faktor produks kapital
yaitu sebesar Rp. 3.643,71 milyar yang berarti 54 persen dari total pendapatan yang diterima pleb faktor
produksi.

Pendapatan faktor produksi tenaga kerjadi bidang Tata Usaha, Penjualan, Jasa-jasa Penerima Upah dan
Gagji jauh lebih besar dibandingkan dengan bidang lain, yaitu menyerap 50,9 persen dari total pendapatan
yang diterima oleh faktor produks tenaga kerja. Tenaga Kerja Pertanian Penerima Upah dan Gagji
merupakan bidang yang paling sedikit penyerapannyayaitu sebesar Rp. 3,66 milyar, yang berarti 0,1 persen
dari total pendapatan yang diserap faktor produksi tenaga kerja.

Di dalam Institusi Rumah Tangga terjadi ketimpangan pendapatan yang cukup besar antara Rumah Tangga
Golongan X dengan Rumah Tangga Golongan | sampai | X. Rumah Tangga Golongan X memperoleh
pendapatan terbesar yaitu Rp. 1.787,87 milyar, merupakan 47,3 persen dari total pendapatan yang diterima
Institusi Rumah Tangga. Sedangkan 52,3 persennyaterdistribusi diantara Rumah Tangga Golongan | hingga
IX. Porsi terbesar diterima oleh Rumah Tangga Golongan X, sebesar Rp. 492,95 milyar merupakan 13,68
persen dari total pendapatan yang diterima Institusi rumah tangga sebesar Rp. 3.602,56 milyar. Bahkan
Rumah Tangga Golongan 1 hanya menyerap Rp.56,51milyar, yang berarti 1,57 persen dali total pendapatan.
Institusi rurnah tangga.

Pendapatan yang diterima sektor Produksi sebesar Rp. 13.417,53 milyar terdistribusi ke dalam 48 sektor.
Tiga sektor berpendapatan terbesar yaitu sektor Hotel sebesar Rp. 1.872,38 milyar, merupakan 13,95 persen.
Terbesar kedua, sektor Bank dan Lembaga Keuangan Non Bank sebesar Rp. 1.190,46 milyar, merupakan



8,87 persen Ketiga, sektor Restoran sebesar Rp. 1.137,46 milyar, merupakan 8,48 persen.

Implikasi kebijakan yang harus dilakukan dalam rangka meningkatkan peran sektor pariwisata beserta
pemerataan pendapatan bagi masyarakat dan perekonomian DK Jakarta adalah: meningkatkan investas
pemerintah di sektor pariwisata., perbaikan sarana dan prasarana yang mendukung sektor
pariwisata,.mendorong tumbuhnyainvestasi swasta, baik dalam negeri maupun asing melalui promosi-
promosi investasi., menjaga dan memelihara citra Jakarta sebagal Kota Wisata. Dalam kaitannya dengan
penciptaan pemerataan perlu dilakukan kebijakan berupa: meningkatkan pendapatan rumah tangga golongan
bawah, melalui program-program pemberdayaan masyarakat seperti pinjaman modal usaha, program
pendampingan untuk pembinaan serta pemilihan usaha produktif., mendorong berkembangnya sektor jasa
perorangan dan rumah tangg: yang menunjang sektor pariwisata (seperti kergjinan tangan, cindera mata)
melalui pembinaan-pembinaan, pembentukan kel ompok-kelompok usaha.



